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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

        Penelitian ini menghasilkan pedoman akuntansi dan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) pada siklus penerimaan dan pengeluaran 

kas di Yayasan Karya Mandiri. Berdasarkan analisis dan hasil yang 

diperoleh, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses pencatatan keuangan pada siklus penerimaan dan 

pengeluaran kas Yayasan Karya Mandiri saat ini, meliputi: 

penerimaan kas secara tunai dan non-tunai, sedangkan pengeluaran 

kas meliputi: pengeluaran untuk kebutuhan operasional dan 

pembiayaan program-program yayasan. Namun, proses pencatatan 

keuangan ini masih terdapat kekurangan, seperti pengumpulan 

bukti-bukti transaksi dan proses pencatatan yang belum sesuai 

dengan PSAK. 

2. Pedoman akuntansi ini akan menjadi panduan yang jelas dalam 

mencatat dan mengelola setiap transaksi penerimaan maupun 

pengeluaran kas yayasan. Pedoman ini mencakup definisi, dasar 

hukum, klasifikasi akun, perlakuan akuntansi, dan ilustrasi jurnal. 

Sedangkan Standar Operasional Prosedur (SOP) pada siklus 

penerimaan dan pengeluaran kas yayasan ini akan digunakan oleh 

para pengurus yayasan dalam memahami alur proses penerimaan 
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dan pengeluaran kas, meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, 

serta efisiensi dalam operasional yayasan. SOP ini mencakup 

langkah-langkah rinci mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, 

hingga pelaporan. 

B. Implikasi  

        Penerapan pedoman akuntansi dan SOP yang telah disusun 

memiliki beberapa implikasi penting, diantaranya: 

1. Implikasi Teoritis 

        Hasil penelitian ini mendukung penerapan ISAK 335 dalam 

menyusun pedoman akuntansi dan SOP pada siklus penerimaan dan 

pengeluaran untuk entitas non-laba, sehingga penelitian ini selaras 

dengan tujuan ISAK 335 yang menekankan pentingnya standar 

akuntansi yang konsisten dan transparan dalam pencatatan keuangan 

untuk entitas non-laba.  

2. Implikasi Praktis 

        Yayasan Karya Mandiri harus dapat menerapkan pedoman 

akuntansi dan SOP pada siklus penerimaan dan pengeluaran kas ini 

untuk kegiatan operasionalnya di periode mendatang, karena jika 

yayasan tidak menerapkan pedoman akuntansi dan SOP ini, maka 

akan berdampak pada beberapa aspek, meliputi; akuntabilitas 

yayasan dalam mengelola proses transaksi penerimaan dan 

pengeluaran kas akan semakin menurun, proses pembukuan 

keuangan yang belum sesuai dengan SAK, dan menurunnya 
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kepercayaan masyarakat. Hal ini disebabkan karena kurangnya 

pengawasan dan arahan dalam membuat kuitansi maupun 

pengarsipan bukti-bukti transaksi, sehingga hasil penelitian ini 

menjadi bahan pertimbangan bagi yayasan untuk berkembang lebih 

baik di masa depan.  

C. Keterbatasan Penelitian 

        Berdasarkan penjelasan kesimpulan diatas, maka beberapa 

keterbatasan penelitian yang terdapat dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya berfokus pada siklus penerimaan dan 

pengeluaran kas yayasan, sehingga terdapat aspek-aspek lain dalam 

manajemen keuangan yayasan yang mungkin belum sepenuhnya 

terpenuhi dalam penelitian ini, seperti siklus pengelolaan aset 

hingga tahap penyusunan laporan keuangan. 

2. Pedoman akuntansi dan SOP yang disusun masih dalam tahap 

rancangan dan belum diimplementasikan pada aktivitas operasional 

yayasan secara jangka panjang, sehingga perlu dilakukan penerapan 

secara jangka panjang guna dianalisis apakah pedoman akuntansi 

dan SOP ini dapat memenuhi kebutuhan yayasan dalam proses 

aktivitas penerimaan dan pengeluaran kasnya. 
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D. Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya 

        Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, berikut 

adalah beberapa rekomendasi yang dapat peneliti berikan untuk 

penelitian selanjutnya, diantaranya: 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan pedoman 

akuntansi yang lebih komprehensif, sehingga mencakup aspek-

aspek lain dari manajemen keuangan yayasan yang belum terpenuhi 

dalam penelitian ini, seperti siklus dalam pengelolaan aset hingga 

penyusunan laporan keuangan. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan proses 

implementasi dan evaluasi terhadap pedoman akuntansi dan SOP 

yang telah disusun dalam jangka panjang untuk menilai efektivitas 

dan efisiensinya secara menyeluruh.
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